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A. Latar Belakang Masalah 
 Teknologi telah membantu dan mempengaruhi semua kalangan baik itu orang 
dewasa, remaja, bahkan anka-anak. Sekarang hampirsemua anak sudah 
menggunakan teknologi berbagai macam versi, yaitu smartphone, gadget, ipad, 
tab, laptop dan sebagainya. Hal ini juga sangat mempengaruhi perkembangan 
anak usia dini karena teknologi disebut juga sebagai alat atau media pembelajaran 
yang sangat efektif. Jadi tidak heran sekarang kita sering kali melihat banyak 
anak-anak usia dini yang memegang smartphone atau gadget. Sekarang ini 
kebanyakan anak-anak menggunakan teknologi sebagai alat untuk bermain, 
chatting dengan temannya, mencari informasi-informasi di internet yang bukan 
untuk dikonsumsi oleh anak usia dini. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan 
anak dimana pada usia dini seperti itu seharusnya anak-anak banyak melakukan 
kegiatan yang bersifat langsung tidak melalui perantara.  
Menurut Saputri dana Pambudi (2016) “sepertihalnya pada anak-anak zaman 
sekarang, mereka lebih suka melakukan hal-hal yang sifatnya digital, salah satu 
teknologi yang paling sering digunakan anak zaman sekarang adalah smartphone, 
anak-anak lebih senang menyendiri dan bermain smartphone atau gadget dari 
pada berkumpul dengan temannya sehingga tidak ada interaksi sosial sesama anak 
yang terjadi”. Smartphone memang memberikan dampak positif dengan 
smartphone anak jadi lebih mudah untuk belajar tentang pengetahuan umum. 
Tapi ada juga dampak negatif dari smartphone yaitu, anak akan lebih mudah 
menerima informasi yang tidak layak dikonsumsi untuk usia dini, anak bisa juga 
menirukan hal negatif yang mereka lihat di smartphone. 
Menurut Sundus (2018) menyatakan “This is one of the biggest problems in 
this growing world of technology. Children use internet to see adult content 
rather to search for educational websites. This practice leads bad impact on their 
character. They forgot their moral values. They are the future of the country. They 
become mentally advanced beyond their age”. Artinya “Ini adalah salah satu 
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menggunakan internet untuk melihat konten dewasa daripada mencari untuk situs 
web pendidikan. Praktek ini berdampak buruk pada mereka karakter. Mereka lupa 
nilai-nilai moral mereka. Mereka adalah masa depan negara. Mereka menjadi 
lebih tua secara mental di luar usia mereka”. 
Masih ada lagi dampak negatif dari pengguna smartphone atau gadget secara 
berlebihan. Yaitu, adanya games di smartphone atau gadget akan menyebabkan 
anak tidak peduli dengan lingkungan sekitar, anak juga bisa memperoleh gambit 
atau video yang tidak baik melalu smartphone atau gadget. Selain itu smartphone 
atau gadget juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak-anak 
usia dini. Menurut Pebriana (2017) menyatakan: 
Pada anak usia dini ini, anak mengalami perkembangan dalam tahap 
mengeksplor dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Anak 
usia dini biasanya cenderung senang dengan hal-hal yang baru yang 
didapatnya melalui aktivitas bermain. Tidak jarang pula anak bermain dan 
memuaskan rasa penasaran mereka melalui gadget, karena gadget merupakan 
hal yang menarik bagi mereka apalagi ditambah dengan aplikasi game online 
yang terdapat pada gadget, sehingga kebanyakan dari mereka menghabiskan 
waktu seharian untuk bermain gadget. Padahal anak seusia mereka harus 
bermain dan berbaur dengan teman-teman sebayanya. 
 
Dalam dimensi sosial, smartphone atau gadget berpengaruh terhadap 
interaksi sosial anak-anak usia dini. Hal ini disebabkan Seringnya anak usia dini 
berinteraksi dengan gadget dan juga dunia maya mempengaruhi daya pikir anak 
terhadap sesuatu diluar hal tersebut. Menurut Pebriana (2017) “Gadget juga 
ternyata secara efektif dapat mempengaruhi pergaulan sosial anak terhadap 
lingkungan terdekatnya. Selain itu, ia juga akan merasa asing dengan lingkungan 
sekitar karena kurangnya interaksi sosial selain itu anak juga kurang peka dan 
bahkan cenderung tidak perduli terhadap lingkungannya”. 
Untuk mengatasi dampak negatif yang ada dalam smartphone atau gadget 
bisa di atasi dengan aktivitas yang positif untuk anak-anak usia dini. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan Saputri dana Pambudi (2016) “anak-anak usia dini 
seharusnya melakukan aktifitas bergerak seperti bermain dengan teman sebaya, 
olahraga, atau aktifitas positif yang lain yang dapat membantu perkembangan 
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Pada hakikatnya olahraga adalah suatu kegiatan fisik yang terencana dan 
bertujuan dengan melibatkan otot besar, sistem rangka tubuh, persendian, 
pernafasan dan lainnya. Seperti yang dikemukakan Giriwijoyo (2013, hlm. 37) 
“Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana yang 
dilakukan orang dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsional, sesuai 
dengan tujuan melakukan olahraga.” 
Olahraga memiliki keterkaitan dengan ilmu terapan. Diantaranya adalah 
berkaitan dengna psikologi olahraga dan juga dalam dimensi sosial. Olahraga juga 
memiliki kompleksitas yang tinggi bila ditinjau dari banyak hal. Sebagai mana 
yang dikemukakan oleh Samita (2014) bahwa: 
Olahraga terdiri dari olahraga yang bersifat prestasi, olahraga rekreasi dan 
juga educational sport atau pendidikan jasmani yang berada dalam 
lingkungan sekolah. Semua bagian dalam olahraga memiliki kaitan dengan 
aspek spikologi dan sosial yang akan menjadi pendorong agar prestasi atau 
kemampuan dalam olahraga mampu berkembang lebih baik lagi, sehingga 
mampu menghasilkan prestasi olahraga dan maupun memasyarakatkan 
olahraga sehingga semua lapisan masyarakat mampu merasakan banyak 
manfaat olahraga yang pada akhirnya kesemuanya itu bisa membangun 
masyarakat yang tangguh dan berprestasi.  
Menurut Tenang (2008, hal. 15) “Futsal adalah olahraga yang membentuk 
seorang pemain agar selalu siap menerima dan mengumpan bola dengan cepat 
dalam tekanan pemain lawan”. Ada pula pengertian futsal menurut Sucipto (2015, 
hlm. 1) “Futsal adalah permainan dua beregu, masing-masing terdiri dari lima 
orang pemain, termasuk salah satunya penjaga gawang. Tujuan permainan futsal 
sama dengan permainan sepak bola, yaitu memasukan bola ke gawang lawan 
sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawangnya agar tidak kemasukan.” 
Cabang olahraga permainan ini berada dibawah perlindungan Federaion 
Internationale de Football Association (FIFA) diseluruh dunia. Sementara itu di 
Indonesia dibawah perlindungan Federasi Futsal Indonesia (FFI). 
Olahraga futsal sekarang ini semakin berkembang di Indonesia khususnya, 
dengan banyaknya kejuaran yang dikategorikan seperti tingkat sekolah ataupun 
usia di berbagai daerah, menjadikan olahraga futsal sebagai wadah pembinaan. 
Banyak klub futsal bermunculan di Indonesia dengan adanya kompetisi liga untuk 
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disekolah dengan adanya kejuaraan antar sekolah di berbagai daerah. Hal ini 
menjadikan olahraga futsal diminati oleh anak usia dini yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar. Dengan perkembangan olahraga futsal ini, banyak sekolah 
yang menjadikan olahraga futsal sebagai kegiatan di luar jam pelajaran atau sering 
disebut ekstrakulikuler. 
Pembinaan olahraga di sekolah dapat dilakukan di dalam dan di luar jam 
pelajaran. Di dalam jam pelajaran pembinaan olahraga sering disebut Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehata atau Penjas Orkes. Adapun 
kegiatan olahraga di luar jam pelajaran lebih kita kenal dengan kegiatan 
ekstrakulikuler. Menurut Moh. Uzer Usman (1993, hlm. 22) “Ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik 
dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimilikinya dari berbagai bidang studi”. Secara sederhana istilah kegiatan 
ekstrakulikuler mengandung pengertian yang menunjukan segala macam aktifitas 
di sekolah atau lembaga pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. 
Kegiatan ekstrakulikuler di sekolah bermacam-macam, diantaranya didalam 
bidang olahraga. Kegiatan ekstrakulikuler dibidang olahraga mempunyai fungsi 
sebagai bahan pembinaan bibit muda yang berprestasi dalam bidang olahraga. 
Kegiatan ekstrakulikuler olahraga di sekolah cukup banyak seperti Futsal, Bola 
Basket, Bola Voli, Bulutangkis, dll. Beberapa cabang olahraga tersebut 
diprogramkan atas dasar bahwa dalam kegiatan ekstrakulikuler sekolah dapat 
memprogramkan beberapa jenis kegiatan ekstrakulikuler yang disesuaikan dengan 
kondisi sekolah dan daerah setempat. Kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk 
cabang olahraga yang terdapat di sekolah adalah salah satu materi yang juga 
berada dalam kurikulum pendidikan jasmani dan harus diajarkan kepada siswa, 
dengan diadakannya kegiatan ini, siswa diharapkan akan lebih menguasai dan 
memahami materi dari pelajaran pendidikan jasmani tersebut, bahkan nantinya 
akan mengarah terhadap prestasi dari cabang olahraga yang siswa ikuti. 
Didalam suatu kegiatan ekstrakurikuler pasti tidak akan lepas dari hubungan 
antara satu individu dengan individu lainya, baik antara pelatih dan siswa ataupun 
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yang berbeda baik pelatih atau guru maupun siswa yang nantinya akan 
membentuk interaksi sosial. 
Kegiatan ekstrakulikuler futsal selain bermanfaat untuk membentuk 
kebugaran jasmani, ekstrakulikuler itu sendiri juga ditunjukan untuk pembentukan 
dan pengembangan karakter diantaranya interaksi sosisal yang dapat dihasilkan 
dari setiap latihan dalam ekstrakulikuler futsal. Diantaranya yakni, kerjasama 
antara siswa saat latihan ekstrakulikuler futsal, persaingan antara siswa untuk 
berprestasi melalui kegiatan ini, perpaduan kemampuan yang dimiliki siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya di dalam kegiatan ekstrakulikuler futsal, 
komunikasi antar siswa saat latihan ekstrakulikuler fustal, sehingga menghasil kan 
pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial yang positif. Dalam kegiatan 
ekstrakulikuler futsal terdapat latihan-latihan teknik hingga taktik yang 
menimbulkan aspek sosial dalam penguatan karakter usia dini.  
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik dalam masyarakat yang tercipta 
karena adanya kominikasi antar satu pihak dengan pihak lainnya melalui sebuah 
tindakan tertentu. Tindakan disini adalah tindakan yang sesuai dengan nilai dan 
norma dalam masyarakat tersebut. Menurut Gerungan (1998, hlm. 57) bahwa 
“Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, 
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atu sebaliknya.” 
Selain itu, interaksi sosial juga berperan penting terhadap bermacam – macam 
kegiatan. Daintaranya olahraga beregu atau olahraga tim. Crandall (2018) 
menjelaskan: 
Interaksi sosial juga penting sebagai motivasi untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan rekreasi lainnya, dan sebagai sumber kepuasan atau pemenuhan 
kebutuhan yang berasal dari mereka. Banyak kegiatan seperti olahraga tim, 
permainan, keanggotaan organisasi dan kerajinan mungkin termasuk 
komponen sosial yang penting. Ada beberapa studi yang mendukung saran 
bahwa interaksi sosial adalah motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
dan sumber kepuasan yang berasal dari mereka. 
Bedasarkan pengertian interaksi sosial di atas, dapat dilihat bahwa unsur-
unsur yang terkandung dalam interaksi sosial adalah terjadinya hubungan antar 
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mempengaruhi, adanya umpan balik, adanya rasa saling mempercayai, 
menghargai dan saling mendukung. 
 
Menurut Max Weber dalam Hernawan (2010, hlm. 14), menjelaskan:  
Tindakan interaksi sosial adalah tindakan seorang individu yang dapat 
mempengaruhi individu-individu lainnya dalam lingkungan sosial. Dalam 
bertindak atau berperilaku sosial, seorang individu hendaknya 
memperhitungkan keberadaan individu lain yang ada dalam lingkungannya. 
Hal tersebut penting diperhatikan karena tindakan interaksi sosial merupakan 
perwujudan dari hubungan atau interaksi sosial.  
Bedasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial bisa 
diperoleh dari kegiatan yang mengandung unsur-unsur interkasi sosial tersebut. 
Perilaku interaksi sosial harus kita tanamkan kepada anak usia dini yang 
menempuh pendidikan di sekolah dasar untuk tujuan pendidikan nasional yang 
mengacu pada character and nation building. Bedasarkan Pasal I UU 
SISDIKNAS tahun 2003 bahwa “diantara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian 
dan akhlak mulia”. Amanah UU SISDIKNAS tahun 2003 tersebut tidak hanya 
membentuk insan Indonesia yang cerdas tapi juga berkepribadian atau berkarakter. 
Sehingga lahir 3 generasi berkarakter yang menghormati nilai-nilai luhur bangsa 
dan agama. Pondasi kebangsaan yang kokoh diharapkan dapat dibangun dengan 
bangkitnya kesadaran bangsa melalui pendidikan karakter. Pembinaan karakter 
harus dikembangkan dan dimasukkan dalam setiap materi pembelajaran serta 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan yang mengandung unsur-unsur interaksi sosial dalam upaya 
pengembangan dan pendidikan karakter di usia dini tersebut bisa didapat melalui 
kegiatan diluar sekolah yang sering disebut ekstrakulikuler. Saat ekstrakulikuler 
futsal, pada saat latihan futsal siswa dapat berinterkasi sosial dengan cara 
berkomunikasi, bekerjasama untuk mencapai tujuan, saling memepercayai, dan 
saling mendukung saat kegiatan tersebut. Jika kegiatan tersebut sering dilakukan 
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Besarkan uraian di atas maka penulis perlu meneliti apakah terdapat 
“Dampak Latihan Futsal Terhadap Interaksi Sosial Siswa Sekolah Dasar”. 
 
 
B. Identifkiasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 
yang berkaitan dengan interaksi sosial siswa yang mengikuti latihan futsal di 
ekstrakulikuler olahraga di SDN Kebon Pedes 1 Kota Bogor  antara lain: 
1. Adapun permasalahan intinya adalah bagaimana interaksi sosial siswa 
yang mengikuti latihan futsal di SDN Kebon Pedes 1 Kota Bogor.  
2. Interaksi soisal dapat meningkat apabila seseorang mengikuti latihan 
futsal. 
Interaksi sosial yang baik dapat dimiliki apabila seseorang mengikuti latihan 
futsal yang mengajarkan untuk selalu berhubungan antar individu dalam suatu 
kelompok, adanya hubungan yang saling mempengaruhi, adanya umpan balik, 
adanya rasa saling mempercayai, menghargai dan saling mendukung. 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai penjelasan yang terdapat pada latar belakang. Maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut. Apakah latihan futsal memberikan dampak 
terhadap interaksi sosial pada siswa sekolah dasar? 
D. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian terdapat tujuan penelitian. Agar penelitian terarah dan tidak 
menyimpang dari yang akan diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah latihan futsal berdampak terhadap interaksi sosial siswa 
sekolah dasar? 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian dapat digunakan oleh mereka yang memerlukan 
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Manfaat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Dalam penelitian ini mudah-mudahan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan ilmu 
atau sumbangan informasi untuk pihak sekolah akan pendidikan 
karakter yaitu interaksi sosial pada siswa sekolah dasar yang 
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakulikuler. 
b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 
ekstrakulikuler di sekolah pada siswa sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Secara praktis hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada 
sekolah berkenaan dengan dampak latihan futsal terhadap interaksi 
sosial siswa. 
b. Untuk melatih dan mengembangkan keterampilan peneliti untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
F. Bantasan Penelitian 
Dalam penelitian ini batasan masalah sangat diperlukan dalam setiap 
penelitian agar masalah serta pelaksanaannya tetap terkendali dan tidak keluar 
dari jalur yang diteliti. Megenai batasan masalah dijelaskan oleh Surakhmad 
(1998: hlm. 36) sebagai berikut: 
Pembatasan ini diperlukan bukan saja utuk memudahkan atau 
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi juga untuk dapat 
menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk 
pemecahannya: tenaga, kecepatam, waktu, biaya,dan lain sebagainya yang 
timbul dari rencana tersebut. 
Demi kelancaran dan terkendalinya pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan 
latar belakang, maka penulis membatasi penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan variable: 
a. Variabel terikat : Interaksi sosial siswa 
b. Variabel bebas : Latihan futsal 
2. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa anggota ekstrakurikuler 
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3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes angket/skala untuk mengukur interaksi sosial siswa. 
G. Struktur Organisasi Skripsi  
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan selanjutnya, maka 
berikut rencana penulis untuk membuat kerangka penulisan yang akan diuraikan 
berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
a. Latar belakang  
b. Identifikasi masalah 
c. Rumusan masalah 
d. Tujuan penelitian 
e. Manfaat penelitian 
f. Batasan penelitian  
g. Struktur organisasi 
2. BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS PENELITIAN 
a. Kajian teoritis berisi konsep-konsep dan teori-teori yang berhubungan 
dengan penelitian 
b. Kerangka pemikiran 
c. Hipotesis penelitian 
3. BAB III MODEL PENELITIAN 
a. Lokasi dan subjek penelitian/sampel penelitian 
b. Desain penelitian 
c. Model penelitian 
d. Instrumen penelitian 
e. Teknik pengumpulan data 
f. Pelaksanaan pengumpulan data dan analisis data 
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Pengolahan atau analisis data 
b. Pembahasan atau analisis temuan 
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a. Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 
b. Saran-saran yang diberikan 
 
